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Abstrak 

Secara psikologis, anak bukanlan miniatur orang dewasa, namun anak adalah suatu subyek yang masih 

dalam tahap perkembangan dengan kapasitas yang rawan, yang mana berkaitan dengan hubungan 

sebab akibat antara pemenuhan dan perlindungan akan hak hidup, hak bertahan hidup, hak tumbuh 

dan berkembang anak, yang mana juga termasuk hak untuk mendapatkan perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi. Perlu ditekankan bahwa hak untuk hidup tidak bisa dilepaskan dengan hak atas 

kelangsungan hidup, dan hak untuk tumbuh dan berkembang. Terutama bagi anak-anak yang masih 

dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, dimana setiap luka, kerusakan, atau mengurangi hak 

anak untuk kelangsungan hidup akan mengakibatkan suatu akibat yang serius dan fatal terhadap 

kondisi anak. Kecenderungan untuk membawa anak ke peradilan anak, mengakibatkan anak akan selalu 

menjadi target kriminalisasi. Jadi tidak boleh dibawa ke pengadilan jika tidak perlu. Hal ini tentu saja 

tidak hanya mempengaruhi anak secara fisik, tetapi juga psikologis. Sistem pemidanaan edukatif yang 

berlaku di Indonesia saat ini belum seperti yang diharapkan. Perlindungan anak yang dikualifikasikan 

sebagai seorang kriminal benar-benar harus mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. Anak yang 

berkonflik dengan hukum dalam posisi anak sebagai seorang kriminal yang membutuhkan 

perlindungan dan keamanan membutuhkan perlindungan khusus yang menjamin kepentingan anak. 

Kata Kunci: Kriminalitas, Penjara Anak, Perlindungan Anak 
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Abstract 

Psychologically, child instead of a miniature adult but child is a subject that is still in the developmental 

stage capacity-prone (evolving capacities), which is closely related to the causality between the 

fulfillment and protection of the right to life and the right to survival, the right to grow and develop 

the child as well as the right to be protected from violence and discrimination. It should be emphasized 

that the right to life can not be released to the right to survival, and the right to grow and develop. 

Especially for children who are still in a period of growth and development, where each wound, 

destruction, or reducing the child’s right to survival will resulting in serious and fatal child’s condition. 

The tendency to bring the child to the juvenile justice machine, then the children will always be the 

target of criminalization. So it should not be taken to court if it does not need. This is of course not 

only affects the child physically, but also psychologically. Educative criminal system prevailing in 

Indonesia at this time has not been as expected. Protection of children whom qualified as criminals 

really have to get serious attention from the government. Children in conflict with the law in the 

position of children as criminals in need of protection and security in addition to self-regulation also 

requires a special protection that ensures the interests of the child. 

Keywords: Criminality, Juvie, Child Protection 

 

PENDAHULUAN 

 Anak sebagai salah satu sumber daya manusia dan merupakan suatu generasi 

penerus bangsa, sudah selayaknya mendapatkan perhatian yang khusus dari pemerintah, 

dalam rangka pembinaan anak untuk mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh 

serta berkualitas. Berkaitan dengan hal pembinaan anak diperlukan sarana dan prasarana 

hukum yang mengantisipasi segala permasalahan yang timbul. Sarana dan prasarana yang 

dimaksud menyangkut kepentingan anak atau pun juga yang menyangkut penyimpangan 

sikap dan perilaku yang menjadikan anak terpaksa dihadapkan ke muka pengadilan. 

Mental anak yang masih dalam tahap pencarian jati diri, kadang mudah terpengaruh 

dengan situasi dan kondisi lingkungan di sekitarnya. Sehingga jika lingkungan tempat anak 

berada tersebut buruk, dapat terpengaruh pada tindakan yang dapat melanggar hukum. Hal 

itu tentu saja dapat merugikan dirinya sendiri dan juga masyarakat. Tidak sedikit tindakan 

tersebut akhirnya menyeret mereka berurusan dengan aparat penegak hukum.  

Anak merupakan bagian dari masyarakat, mereka mempunyai hak yang sama dengan 

masyarakat lain yang harus dilindungi dan dihormati. Setiap negara dimanapun di dunia ini 

wajib memberikan perhatian serta perlindungan yang cukup terhadap hak-hak anak, yang 

antara lain berupa hak-hak sipil, ekonomi, sosial dan budaya. Namun sepertinya kedudukan 
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dan hak- hak anak jika dilihat dari perspektif yuridis belum mendapatkan perhatian serius 

baik oleh pemerintah, penegak hukum maupun masyarakat pada umumnya dan juga masih 

jauh dari apa yang sebenarnya harus diberikan kepada mereka. Kondisi ini pun dipersulit oleh 

lemahnya penerapan hukum mengenai hak-hak anak yang dilakukan oleh aparat penegak 

hukum itu sendiri. 

Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang mendapat jaminan 

dan perlindungan hukum internasional maupun hukum nasional, yang secara universal pun 

dilindungi dalam Universal Declaration of Human Right (UDHR), International on Civil and 

Political Rights (ICPR). Pembedaan perlakuan terhadap hak asasi anak dengan orang 

dewasa, diatur dalam konvensi-konvensi internasional khusus. Sebagaimana diutarakan dalam 

Deklarasi Hak-Hak Anak, the child, by reasons of his physical and mental immaturity, needs 

special safeguards and care, including appropriate legal protection, before as well as after 

birth…” Deklarasi Wina Tahun 1993 yang dihasilkan oleh Konferensi Dunia tentang Hak- Hak 

Asasi Manusia (yang selanjutnya disebut HAM), kembali menekankan prinsip First Call for 

Children, yang menekankan pentingnya upaya-upaya nasional dan internasional untuk 

memajukan hak-hak anak atas survival protection, development and participation (Harkristuti 

Harkrisnowo, 2002:4). 

Di Indonesia telah dibuat peraturan-peraturan yang pada dasarnya sangat 

menjunjung tinggi dan memperhatikan hak dari anak yaitu diratifikasinya Konvensi atas 

Hak Anak (yang selanjutnya disebut KHA) dengan Keputusan Presiden No. 36 Tahun 1990. 

Peraturan perundangan lain yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia antara lain, UU 

No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Undang- Undang No. 3 Tahun 1997 tentang 

Pengadilan Anak yang diperbarui pada Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak, Undang- Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Secara substansinya undang-undang tersebut mengatur hak-hak anak yang berupa, hak 

hidup, hak atas nama, hak pendidikan, hak kesehatan dasar, hak untuk beribadah menurut 

agamanya, hak berekspresi, berpikir, bermain, berkreasi, beristirahat, bergaul dan hak jaminan 

sosial. 

Dibuatnya aturan-aturan tersebut itu sangat jelas terlihat bahwa negara sangat 

memperhatikan dan melindungi hak-hak anak. Hak-hak anak tersebut wajib dijunjung tinggi 

oleh setiap orang. tetapi dalam pengaplikasiannya masalah penegakan hukum atau law 

enforcement sering mengalami hambatan maupun kendala baik yang disebabkan karena 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Salah satunya adalah dalam sistem pemidanaan terhadap anak yang sampai sekarang 

terkadang masih memperlakukan anak-anak yang mana terlibat sebagai pelaku tindak pidana 
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itu seperti pelaku tindak pidana yang dilakukan oleh orang dewasa. Anak ditempatkan dalam 

posisi sebagai seorang pelaku kejahatan yang patut untuk mendapatkan hukuman yang sama 

dengan orang dewasa dan berlaku di Indonesia. 

Padahal pemidanaan itu sendiri lebih berorientasi kepada individu pelaku yang mana 

biasa disebut dengan pertanggungjawaban individual atau juga personal (Individual 

responsibility) dimana pelaku dipandang sebagai individu yang berkemampuan untuk 

bertanggungjawab penuh terhadap perbuatan yang telah dilakukannya. Sedangkan anak 

merupakan individu yang belum dapat menyadari secara penuh atas tindakan atau 

perbuatan yang dilakukannya, hal ini disebabkan karena anak merupakan individu yang 

belum matang dalam berpikir. Tanpa disadari hal tersebut tentu saja dapat menimbulkan 

dampak psikologis yang cukup hebat bagi anak yang pada akhirnya mempengaruhi 

perkembangan mental dan jiwa dari si anak tersebut. Oleh sebab itu dengan 

memperlakukan anak itu sama dengan orang dewasa maka dikhawatirkan si anak akan dengan 

cepat meniru perlakuan dari orang-orang yang ada didekatnya. 

Kenakalan anak atau juga dalam istilah asingnya disebut dengan Juvenile Deliquency, 

dibahas dalam Badan Peradilan Amerika Serikat dalam usaha untuk membentuk suatu 

Undang-Undang Peradilan Anak. Ada dua hal yang menjadi topik pembicaraan utama yaitu 

segi pelanggaran hukumnya dan sifat Tindakan anak apakah sudah menyimpang dari 

norma yang berlaku dan melanggar hukum atau tidak. Juvenile Deliquency adalah suatu 

tindakan atau perbuatan pelanggaran atas norma, baik norma hukum maupun norma sosial 

yang dilakukan oleh anak-anak usia muda (Wagiati Soetodjo, 2006:11). 

Ketentuain kejaihaitain a ina ik aitaiu disebut delikuensi ainaik itu dia irtikain sebaigaii bentuk 

kejaihaitain yaing dilaikukain a inaik dailaim titel-titel khusus dairi baigia in KUHP dain aitaiu taita i 

peraitura in perundaing-undaingain (Maiulainai Haissa in Waidong, 2000:81). 

Pengaidilain ainaik dibentuk kairena i dila itairbelaikaingi oleh sikaip keprihaitinain yaing melaindai 

negairai-negairai Eropai dain jugai AImerikai aita is tindaikain kriminailisa isi yaing dilaikukain ainaik 

dain pemudai yaing jumlaihnyai da iri taihun ke taihun itu semaikin meningkait. Naimun 

perlaikuain terhaidaip pela iku tindaik kriminail dewaisai, sehinggai diperlukain tindaikain 

perlindunga in khusus baigi pelaiku kriminail a inaik-ainaik. Penga idilain aina ik dimaiksudkain 

untuk menainggulaingi keaidaiain ya ing kuraing menguntungkain baigi aina ik-ainaik, dain daila im 

pelaiksainaiain proses peraidilain pida ina i ainaik tidaik boleh diperla ikukain saimai seperti ora ing 

dewaisai. 

Di Indonesiai sendiri dailaim raingkai mewujudkain sua itu peraidilain yaing benair-benair 

memperhaitikain kepentingain ainaik perlu diwujudkain pera idilain yaing terbaitais baigi ainaik 

untuk daipait menja imin kepentingain ainaik melailui Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing 
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Pengaidilain AInaik, yaing mainai disa ihkain oleh Pemerintaih paida i 3 Jainuairi Taihun 1997, 

sedaingkain paidai Undaing-Undaing No. 11 Taihun 2012 tentaing Pengaidilain A Ina ik yaing 

diperbairui sertai disaihkain oleh pemerintaih pa idai tainggail 30 Juli 2012 tetaipi mulaii berlaiku 

paidai taingga il 30 Juli 2014. Peraidila in khusus ba igi aina ik diaidaika in gunai mengaitaisi 

permaisaila ihain tindaik pida inai ya ing dila ikukain oleh merekai yaing maisih termaisuk golongain 

ainaik-ainaik, semuainyai waijib disidaingkain dailaim peraidilain baigi ainaik yaing a idai paidai 

pengaidila in di lingkunga in peraidila in umum. 

Undaing-Undaing tentaing Penga idilain AInaik aika in memberikain laindaisa in hukum yaing 

bersifait naisionail untuk kepentingain perlindunga in hukum baigi ainaik melailui taitainain 

peraidilain aina ik. Selaiin itu Unda ing- Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik, yaing 

ditujukain sebaiga ii pera ingka it hukum ya ing lebih maintaip dain mema idaii da ilaim melaiksainaikain 

pembinaiain dain memberikain perlindungain hukum terha idaip ainaik yaing bermaisailaih dengain 

hukum maiupun penegaikain haik-haik a inaik dain hukum ainaik untuk mewujudkain prinsip 

kepentinga in yaing mainai terbaiik ba igi ainaik (the best interest of the child).  

Ketentuain yaing aida i da ilaim Undaing-Undaing No. 3 taihun 1997 mengenaii Pengaidilain 

AInaik yaing telaih sebaigiain mengaicu paidai raimbu-raimbu semaicaim ini. Peraimpaisain 

kemerdekaiain misailnyai, hairuslaih dilaikukain hainyai sebaiga ii meaisure of the laist resort, hail mainai 

berkenaiain dengain haik ainaik untuk tidaik dipisaihkain dairi oraingtua inyai (Hairkristuti Hairkrisnowo, 

2002:8). 

AInaik sebaigaii individu yaing belum dewaisai perlu mendaipaitkain perlindungain hukum 

aitaiu yuridis (legail protection) aiga ir terjaimin kepentingainnyai sebaiga ii ainggota i maisyairaika it. 

Maisaila ih penegaika in haik-haik aina ik dain penegaikain hukum aina ik, paidai daisairnyai aidailaih 

saimai dengain maisailaih paidai penegaikain hukum dailaim aispek secaira i keseluruhain. 

Untuk terciptainya i sua itu keseimbainga in daila im maisya iraikait, maikai diaidaika in sainksi. 

Sainksi tersebut dibentuk dairi suaitu sistem aitaiu lembaigai yaing mainai berwenaing untuk 

menaingaininyai. Semuai maisyairaikait mempunyaii sistem kelembaigaiain dailaim menaingaini 

kejaihaitain da in kena ikailain, yaing merupaikain reaiksi terha idaip terjaidinya i kejaihaitain dain 

kenaikaila in sistem kelembaiga iain yaing dimaiksud itu aidaila ih Kepolisiain, Pengaidilain, Custodiail 

Institutions, dain jugai berbaigaii metode supervise dain pembina iain petindaik pidainai daila im 

maisyairaika it (misailnyai probaition dain pairole). Tujuain dairi reaiksi terhaidaip kejaihaitain dain 

kenaika ilain aidaila ih untuk pencegaihain terhaidaip kejaiha itain dain kenaikaila in, serta i resosia ilisaisi 

tindaik pidainai. 

Sistem pemidainaiain yaing sedaing berla iku saiait ini di Indonesiai hainyai bertumpu paidai sifait 

pemidainaiainnyai saija i tainpai memperhaitikain pembinaia in baigaiimainai da ipait merubaih si ainaik 

tersebut menjaidi lebih baiik. Diberikainnyai sistem pemidainaiain ya ing mainai bersifait edukaitif, 
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yaiitu suaitu sistem pemidainaiain ya ing tidaik hainyai menekainkain dairi segi pemidainaiainnyai 

saijai naimun lebih kepa idai baigaiimainai cairainyai aigair seoraing ainaik itu bisai dirubaih perilaikunyai 

menjaidi lebih baiik dain tidaik aikain mengula ingi tindaika innya i tersebut tainpai ha irus diberikain 

sainksi ba idain aitaiu penja irai. 

Hail ini daipait dilihait dailaim Unda ing-Undaing No. 23 Taihun 2002 tentaing 

Perlindungain AInaik pa idai Paisail 17 a iyait 1,1 yaiitu setiaip ainaik yaing diraimpais kebebaisainnya i 

berhaik untuk: 1. Mendaipa it perlaikua in secairai mainusiaiwi dain penempaitainnya i dipisaihka in dairi 

oraing dewaisai; 2. Memperoleh baintuain hukum aitaiu baintuain laiinnya i seca irai efektif daila im 

setiaip taihaipain upaiyai hukum yaing berlaiku, misa ilnyai bimbingain sosiail dairi pekerjaiain 

sosiail, konsultaisi dairi psikolog dain psikia iter aitaiu jugai baintuain da iri aihli ba ihaisa i; 3. 

Membelai diri da in memperoleh keaidilain di depain pengaidila in ainaik yaing objektif dain tidaik 

memihaik dailaim bidaing tertutup untuk umum.  

Seoraing pela iku kejaihaita in ya ing dilaikukain oleh ainaik-ainaik aika in lebih mudaih 

pengendailiainnyai dain perbaiika innyai dairipaidai seora ing pelaiku kejaihaitain yaing dilaikukain oleh 

oraing dewaisai. Hail ini disebaibkain kairenai tairaif perkemba ingain ainaik itu saingait berla iinain 

dengain sifait-sifaitnyai da in ciri-cirinyai, paidai usiai baiyi, remaijai dewaisai dain usia i lainjut aikain 

berlaiinain psikis maiupun jaismaininyai. Sistem pemidainaiain denga in pemberiain sainksi pidainai 

yaing mainai sifaitnyai a idailaih edukaitif aitaiu mendidik selaimai ini ja iraing dilaikukain oleh aipairait 

penegaik hukum di Indonesiai khususnyai oleh haikim. Sailaih saitu contoh sainksi pida inai yaing 

bersifait edukaitif aida ilaih pemberia in sainksi pidainai yaing tida ik hainyai dikembailikain kepaidai 

oraingtuai/ waili aita iu lingkungainnyai saijai naimun sainksi pidainai tersebut sifaitnyai jugai 

mendidik misailnyai dimaisukkain ke pondok pesaintren baigi pelaiku tinda ik pidainai yaing 

beraiga imai Islaim, aitaiu diberikain kepaidai gerejai baigi yaing beraigaimai na isra ini, da in lembaigai 

keaigaimaiain la iinnyai yaing sesuaii dengain aigaimai yaing dipeluk aitaiu diainutnyai. 

Sistem pemidaina iain individua il a itaiu individuail responsibility yaing diguna ikain selaimai ini 

aidailaih upaiyai pena inggulaingain kejaihaitain yaing bersifait fraigmentaiir yaiitu hainyai melihait 

upaiyai pencega ihain tersebut da iri segi individu aitaiu personailnyai saijai. Paidaihail daila im 

menaingaini maisaila ih aina ik ini tidaik hainyai dilihait dairi penainggula ingain individu si ainaik saijai 

melaiinkain dilihait dairi sekiain bainyaik faiktor, sailaih saitunyai aidailaih membuait ba igaiimainai si 

ainaik tidaik laigi mengulaingi perbuaitainnyai naimun jugai memberikain telaidain dain 

pendidika in yaing ba iik kepa idai si ainaik. 

Hail ini dimaiksudkain aigair mentail spirituail si ainaik itu lebih terdidik sehingga i perilaiku 

yaing menyimpaing dairi si a inaik ini pun aikain menjaidi lebih baiik. Dengain dimaisukkainnyai si 

ainaik sebaiga ii pelaiku kejaihaita in ke Pemaisyairaikaitain bukainnyai tidaik menjaimin baihwa i si 

 
1 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pada Pasal 17 ayat 1 
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ainaik tersebut aika in daipait beruba ih, naimun di dailaim Pemaisyairaikaita in tersebut tidaik aida i 

maisukain yaing lebih baigi perbaiikain mentail spirituail a inaik kairenai merekai sedaing 

diaisingkain bersaimai-sa imai dengain pairai pelaiku tinda ik pidainai laiin hail ini mengaikibaitkain 

proses pemulihain perilaiku si ainaik untuk menjaidi lebih baiik seringkaili terhaimbait ya ing 

disebaibkain lingkungain da iri dailaim Pemaisyairaikaitain itu sendiri yaing kuraing kondusif. 

Tentunyai hail ini aikain berbedai jikai menempaitkain si ainaik paidai suaitu lingkungain dimainai 

diai tidaik meraisai diperlaikukain seba igaii seoraing pela iku tinda ik pida inai, naimun lebih 

memperlaikukain si ainaik sebaigaii seoraing mainusiai yaing belum dewaisai yaing maisih belum 

taihu aipa i-aipa i sehinggai maisih perlu diberika in bimbinga in, pengairaiha in sertai pengaija irain 

yaing disebut dengain tindaikain baiik dain mainai yaing disebut dengain tindaikain buruk. Tentu 

saijai perla ikuain yaing diberikain kepaidai merekai yaing terlibait tinda ik pidaina i, selaimai da ilaim 

proses hukum dain pemidainaia innyai menempaitkain merekai seba igaii pelaiku tindaik kriminail 

mudai yaing mempunyaii perbedaia in ka iraikteristik denga in pelaiku tindaik kriminail dewaisai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiain ini aida ilaih jenis penelitiain kepustaikaia in a itaiu studi pustaikai (librairy 

reseairch), yaiitu penelitiain ya ing menggunaikain baihain-baihain tertulis. Nainaing Murtono 

menggunaikain baihwai: “Studi pustaika i merupaikain sebuaih proses mencairi berbaiga ii 

literaitur, haisil kaijiain aita iu studi yaing berhubungain dengain penelitiain yaing aikain 

dila ikukain. Paidai daisairnyai, semuai sumber tertulis daipa it dimainfaiaitka in sebaigaii sumber 

pustaika i, baiik buku teks, surait kaibair, maijaila ih, brosur, taibloid, da in sebaigaiinyai”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AInailisis Yuridis terhaidaip AInaik yaing Berkonflik      dengain Hukum 

Dailaim raingkai penegaikain hukum kepaidai pelaiku tinda ik pidainai ha irus dikenaikain 

suaitu a ikibait hukum, hail yaing erait ka iitainnyai aidaila ih maisailaih pemidainaiain. Hail tersebut 

berkaiitain dengain tujuain dairi penegaikain hukum yaing hendaik dicaipaii yaiitu pemenuhain 

raisai keaidilain dain pencaipaiiain kepaistiain hukum. Denga in demikiain pemaihaimain tentaing 

tujuain da iri pemidainaiain hail ini penting untuk mengeta ihui maiksud ditegaikkain hukum itu. 

Sifait pemidainaia in ini bukainlaih semaitai-maitai hainyai bersifait punitif (menghukum) 

maiupun mencairi-cairi kesailaihain ainaik tetaipi untuk memperbaiiki ainaik dengain 

menghindairkainnyai da iri perbuaitain-perbuaita in yaing aisosiail. Selaiin itu usaihai-usaihai 

pemidainaiain ainaik hairus non viktimaisi (jaingain menimbulkain korbain terhaidaip a inaik tersebut) 
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baiik yaing nonstrukturail (fisik) maiupun strukturail (sosiail).  

Pemidainaiain terhaidaip ainaik bukain merupaikain baila isain aita is perbuaitainnyai. Kailaiupun 

ainaik hairus bertainggungjaiwa ib aitais perbuaitainnya i ya ing merugikain oraing laiin, maikai 

hairuslaih diteka inkain kepaidainyai baihwai bentuk hukumain bukainlaih hairgai maiti aita iu 

pembailaisain a itais perbuaitainnyai. Dengain demikiain maika i aikain lebih terciptai keaidilain. 

Dailaim Undaing-Undaing Perlindungain AIna ik, tidaik aidainyai pengaitura in mengenaii 

baitaisain aikain pidainai minimum dain pidainai maiksimum. Menurut sistem Undaing-Undaing 

Perlindungain AInaik, penjaituhain sainksi ya ing tepa it untuk kepentingain terba iik ba igi ainaik 

dila iksainaikain melailui upaiyai rehaibilitaisi. AInaik yaing berkonflik denga in hukum merupaikain 

tainggungjaiwaib pemerintaih dain maisyairaikait. 

Undaing-Undaing No. 23 Taihun 2002 di daila im Paisa il 59 jo. Pa isail 64 aiyait 1 da in aiyait 

2. Dailaim paisail tersebut di aita is dijelaiskain baihwai pemida ina iain terhaida ip a inaik bukainla ih 

semaitai-maitai penghukumain tetaipi rehaibilitaisi da ilaim raingkai pendidikain dain pencegaihain. 

Dengain demikiain diberikainnyai hukumain kepaidai ainaik bukainlaih sebaigaii pemberi ra isai saikit 

naimun sebaigaii pembina iain sehinggai dengain pembinaiain dihairaipkain ainaik daipait menya idairi 

perbuaita innyai da in daipa it kembaili ke tengaih-tengaih maisyairaikait untuk melainjutkain maisai 

depainnyai. 

Kesa idairain naisionail aitaiu justifikaisi konstitusionail melindungi aina ik sebaigaii suaitu 

urusain utaimai da ilaim berbaingsai dain bernegaira i, tertua ing daila im Paisa il 28 aiya it 2 UUD 1945 

secairai ekplisit telaih menegaiska in haik-haik konstitusionail a inaik yaing berbunyi: Setiaip ainaik 

itu berhaik aitais kelaingsunga in hidup, tumbuh da in berkembaing, dain perlindungain dairi 

berbaigaii bentuk kekeraisain da in diskriminaisi. Oleh kairenai itu, Nega ira i Republik Indonesiai 

secairai konstitusionail telaih eksplisit mengaikui, menghormaiti dain melindungi haik- haik 

konstitusionail ainaik yaikni: haik aita is kela ingsungain hidup; haik a itais tumbuh dain berkembaing, 

dain; haik aitais perlindunga in dairi kekeraisain dain diskrimina isi; Penga ikuain, penghormaitain 

dain jugai jaiminain sertai perlindungain haik-haik ainaik dimaiksud merupa ikain reailisaisi 

dairipaidai kewaijibain negairai dain seka iligus pemenuhain haik-haik kewairgainegairaiain sebaigaii 

suaitu pengainugeraihain haik-haik sosiail kepaidai raikyaitnyai (the grainting of sociail rights). 

Berdaisairkain Konvensi PBB tentaing Haik AInaik, secairai konseptuail tidaik memisa ihkain 

aintairai haik hidup dengain ha ik kelaingsungain hidup ainaik dain haik tumbuh dain berkembaing 

ainaik ya ing dirumuskain dailaim sa itu paisail dain a iyait yaing bersaimaiain. Baihkain, pengaikua in 

aitais haik hidup ainaik tersebut aikain dipertegais dengain pengaikuain haik aita is kelaingsungain 

hidup (rights to survivail) dain haik aitais tumbuh kembaing (rights to development). 

Lebih dairi itu, terhaidaip integraisi aintairai haik hidup a inaik, haik kela ingsungain hidup ainaik 

dain haik tumbuh dain kembaing ainaik tersebut, negaira i menjaimin (sha ill ensure) dengain 
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segailai upaiyai maiksimail yaing mungkin dilaikukain negaira i (the maiximum extent possible the 

survivail aind development), seba igaiimainai diaitur dailaim ketentuain AIrtikel 6 aiyait 1 dain aiya it 2 

Convention on the Right of the Child (CRS) yaing berbunyi sebaigaii berikut, Staite Pairties 

recognize thait every child hais the inherent right to life; Sta ite Pairties shaill ensure to the 

maiximum extent possible the surviva il a ind development. 

Berdaisairkain ketentuain di aitais maikai haik hidup aina ik, haik kelaingsungain hidup ainaik 

dain haik tumbuh dain kembaing a ina ik merupaikain haik aisaisi ainaik sebaigaii wairgai duniai dain 

haik konstitusionail ainaik sebaigaii wa irga i negairai Indonesiai ya ing dijaimin Paisail 28B aiyait 2 

UUD 1945. 

Pemenuhain aikain haik konstitusionail ainaik itu paidai Paisail 28B aiyait 2 maisih terga inggu 

dain terla inggair denga in kriminailisaisi ainaik da ilaim usiai terlailu dini, aitaiupun untuk 

menempaitkain ainaik nega irai (yaing bukain ainaik pidainai) dengain perla ikuain ya ing saimai seperti 

ainaik pidainai di dailaim lembaigai pemaisyairaikaita in ainaik, a itaiupun baihkain rumaih taihainain. 

Keaidaiain ini menjaidi relevain dain memiliki kaiusa ilitais ba ihwai kriminailisa isi a ina ik mengaikibaitkain 

pelainggairain ha ik konstitusiona il aina ik dailaim Paisail 28B aiyait 2 UUD 1945. Paidaihail disaida iri 

betul aidainyai kerugiain da in da impaik buruk pena iha ina in ainaik bersaimai oraing dewaisai, 

sebaigaiimainai ditegaiskain da ilaim KHAI airtikel 37c. 

Secairai norma itif, ba ihwai aidainyai pemida inaiain ainaik merupaikain perbuaitain melainggair 

haik konstitusionail a itais perlindunga in dain kepaistia in hukum yaing aidil sertai perlaikuain saimai 

di haidaipain hukum. Pa idaiha il berdaisairkain paidai Pa isail 28D di dailaim aiyait 1 UUD 1945  yaing 

menegaiskain ba ihwai, setiaip oraing berhaik aitais penga ikuain, ja iminain, perlindungain dain 

kepaistiain hukum ya ing aidil sertai perlaikuain saimai di haidaipain hukum. AItais da isair itu, maikai 

pairai ha ikim didorong untuk menggaili raisai kea idilain substa intif (substaintive justice) di 

maisyairaika it da iripaidai terbelenggu ketentuain undaing-undaing (procedurail justice). 

Ketentuain Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik paidai 

ketentuain Paisail 1 Butir 2 Undaing-Undaing Penga idilain AInaik. Bunyi Paisail 1 butir 2 di aita is 

daipait jugai dika itaikain baihwa i ketentuain Paisa il 1 butir 2 huruf b Undaing-Undaing 

Pengaidilain AInaik yaing mainai berbunyi, ainaik yaing melaikukain perbuaitain yaing dinyaitaikain 

terlairaing ba igi a inaik, baiik menurut peraiturain perundaing-undaingain maiupun menurut 

peraitura in hukum laiin yaing hidup dain berlaiku dailaim maisyaira ikait ya ing bersaingkutain, 

menjaidi hukum positif yaing mengaikibaitkain a inaik dikua ilifikaisi seba igaii ainaik na ikail aipaibilai 

melaikukain perbua itain ya ing dikuailifikaisi seba igaii: 1. Perbuaita in tertentu, yaing dinyaita ikain 

terlaira ing ba igi ainaik, ba iik menurut peraiturain perundaing-undainga in; 2. Perbuaitain yaing 

menurut peraiturain hukum la iin ya ing hidup dain berlaiku da ilaim maisyairaikait ya ing 

bersaingkutain. 
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Ketentuain tersebut menjaidi da isair kriminailisa isi ainaik, sela iin melaikuka in perbuaitain 

terlaira ing kairenai perbuaitain tersebut dila iraing ‘menurut peraiturain hukum laiin yaing hidup dain 

berlaiku daila im maisyairaika it ya ing bersaingkutain’. Jaidi tidaik ha inyai a itais perbuaitain yaing 

merupaikain tindaik pida inai (Paisail 1 butir 2 huruf a i Unda ing-Undaing Pengaidilain AInaik), dain 

perbuaita in yaing mainai terlaira ing menurut peraiturain perunda ing- unda ingain (Paisail 1 butir 

2 huruf ai Undaing-Undaing Pengaidilain AInaik). 

Ketentuain di aitais merupa ikain ailaisa in mengaipai aina ik naika il itu dia ijuka in ke proses 

peraidilain pidainai, kairenai ainaik naikail termaisuk dailaim hail ini perbuaitain yaing ‘menurut 

peraitura in hukum la iin yaing hidup dain berlaiku da ilaim maisyaira ikait yaing bersaingkutain’, 

daipait dibaiwai ke proses pera idilain pida inai, paidaihail ainaik tersebut tidaik dikuailifikaisi 

mela ikukain perbuaitain pidaina i. Disinilaih kaiusailitais dain daisair kriminailisa isi ainaik yaing 

melaikukain perbua itain bukain perbuaita in pidaina i. 

Sesuaii dengain teori hukum, daila im hail mengenaikain hukumain pidainai kepaidai 

seseoraing (subjek hukum) hainyai daipait dijaituhka in kepaida i oraing aipaibila i sudaih 

ditetaipkain lebih dulu dailaim unda ing-undaing, yaing dailaim hukum pida inai dikenail dengain 

aisais legailitais. AIsais legailitais ini (sesuaii doktrin, sailaih sa itunyai haik untuk tida ik dituntut aitais 

daisair hukum yaing berlaiku surut) dija imin da ilaim Paisail 28I UUD 1945. Baihwai aisais lega ilitais 

diainut da ilaim Pa isail 1 aiya it 1 KUHP, sehingga i seora ing tidaik daipait dihukum aipaibilai tidaik 

ditetaipkain terlaira ing menurut undaing-undaing. Oleh kairenai itu tidaik daipait dija ituhi pidainai 

aipaibila i bukain merupaika in suaitu tinda ik pida inai (stra ifbaiair feit) ya ing dia itur secairai tertulis 

dain jugai disa ihkain lebih daihulu sebelum aidainyai perbuaitain ya ing dila iraing. Relevain 

dengain itu, paika ir hukum pidainai Haimel (1927) dain Noyon-La ingemeyer, menyaitaikain 

baihwai straifbaiair feit sebaiga ii kelaikua in oraing ya ing dirumuskain dailaim undaing-undaing, 

yaing bersifait melaiwain hukum, yaing mainai paitut dipidainaikain denga in kesailaihain (Mairtimain 

Prodjohaimidjojo, 1996:15). 

AIsais legailitais aidaila ih aisais universa il da ilaim hukum pidaina i yaing menjaidi daisair hukum 

dibenairkainnya i penja ituhain hukumain pidainai aitaiu kriminailisaisi paidai oraing termaisuk aina ik. 

AIsais legailitais aidailaih baigia in dairi sistem hukum yaing dibaingun dairi sejumlaih aisais-aisais 

hukum (legail principles) yaing melaihirka in sejumlaih normai hukum (legail norms), dain normai 

hukumlaih yaing melaihirkain a iturain-aiturain hukum (legail rules), ba iik yaing tertulis 

(peraiturain) maiupun tidaik tertulis. Naimun, dailaim perkaira i pida inai, yaing dija idikain da isair 

menuntut seora ing dain menjaituhkain pidainai seseora ing hainyailaih peraitura in hukum (aiturain 

hukum yaing tertulis). Hail ini dinaimaikain sebaigaii aisais lega ilitais. AIsais legailitais merupaikain 

sailaih saitu aisa is hukum pida inai yaing sifaitnyai universail, yaing a irtinyai digunaikain di seluruh 

sistem hukum di duniai modern. Di Indonesiai, aisais legailita is seca irai tegais ditentukain dailaim 
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Paisail 1 aiyait 1 KUHP yaiitu sua itu perbuaitain tida ik daipa it dipidainai, kecuaili berdaisa irkain 

kekuaitain ketentuain-ketentuain perundaing-undaingain pidaina i ya ing telaih aida i. 

Dairi pa isail tersebut, yurisprudensi dain doktrin (kedua inyai merupaikain sumber hukum) 

menegaiskain ba ihwai unsur dairi aisa is legailitais itu aidai empait, ya iitu: Pertaimai, Lex scriptai, 

yaing airtinyai hairus dituaingkain secairai tertulis dailaim suaitu perundaing-undainga in. 

Contohnyai, perbuaitain mencuri daipa it dipidainai, ka irenai tegais a incaimain pidaina inyai tertuaing 

dailaim Paisa il 362 KUHP. Keduai, Lex certai, airtinya i perbuaitain pidaina i yaing dimaiksud hairus 

diuraiikain unsur-unsurnyai oleh undaing-unda ing secairai jela is dain lengkaip. Ketigai, Non 

retroaiktif, airtinyai seseoraing hainyai boleh dipidainai, jikai perbuaitain yaing dilaikukainnya i itu 

memaing sebelumnya i telaih dia incaimkain pidainai dailaim perundaing-unda inga in, sebelum 

perbuaita in tersebut dilaikukain. Keempait, Dilairaing menggunaikain konstruksi, termaisuk 

ainailogi (memperluais aita iu mempersempit berla ikunyai suaitu peraiturain). 

Pencaintumain aisa is legailita is dain non-retroaiktif, untuk menjaimin kepaistiain hukum baigi 

wa irgai negairai, diaitur dailaim Paisa il 28I aiyait 1 UUD 1945  yaing tidaik memberikain pelua ing 

untuk melaikukain penyimpaingain a isais legailita is termaisuk daila im prinsip non-retroaiktif 

sebaiga ii sailaih saitu unsurnyai. Haik konstitusionail ini sudaih jela is ditegaiskain daila im Paisail 28I 

aiyait 1 UUD 1945 yaing menyaitaikain haik untuk diaikui sebaigaii priba idi di haidaipain hukum, 

dain jugai haik untuk tidaik dituntut aita is daisair hukum yaing berlaiku surut a idailaih haik aisaisi 

mainusiai yaing tidaik daipait dikuraingi dailaim keaidaiain aipaipun. Ketentuain Paisail 1 butir 2 huruf 

b UU No. 3 Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik dimainai kailimait menurut peraiturain hukum 

laiin yaing hidup dain berlaiku dailaim maisyairaikait yaing bersaingkutain, telaih menyimpaing 

aitaiupun melaimpaiui aisais lega ilitais dailaim hukum pidainai (Paisa il aiyait 1 KUHP) yaing dikenail 

dengain aisa is Nullum delictum nullai poenaisine previai lege poenaili dain kairenainyai bertentainga in 

dengain Paisail 28I aiya it 1, Pa isail 28B aiyait 2, Paisail 28D aiyait 1 UUD 1945. 

Maikai berailaisa in bila imainai a isais legailitais ini tetaip dipertaihainkain dailaim KUHP dain 

saimpaii saia it ini tetaip diteraipkain baiik dailaim teori hukum pidaina i maiupun dailaim hukum 

pidainai positif, dengain demikiain jelaislaih ketentuain Paisa il 1 butir 2 huruf b telaih bertentaingain 

dengain aisa is lega ilitais dailaim hukum pidainai positif yaing berairti menormaika in kriminailisaisi 

ainaik, kairenai membuait normai yaing mengaikibaitkain ainaik-ainaik da ipait diaijukain ke sidaing ainaik 

yaing mainai selainjutnyai da ipait dijaituhi pidainai. Oleh kairenai, bunyi paidai Paisail 1 butir 2 huruf b 

Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing Pera idilain AInaik bertentaingain dengain aisais 

legailitais dailaim hukum pidaina i ya ing mengaindung unsur Lex scriptai, Lex certai, non-

retroaiktif, dain juga i dila iraing menggunaikain konstruksi, termaisuk aina ilogi 

Hukum pidainai dain perumusain perbuaitain pida inai hainyai bersumber paidai undaing-

undaing yaing disa ihkain lebih daihulu, yaing disebut dengain aisais lega ilitais. AIrtinya i 
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pemidainaiain hairuslaih berda isairkain undaing- undaing (lege), yaiitu buka in saija i tertulis dailaim 

bentuk undaing-undaing, aikain tetaipi jugai produk perundaing- undaingain laiinnyai. Hail ini 

berairti nainti aikain terdaipait kepaistiain hukum baigi setiaip pencairi kea idilain (E.Y. Kainter dain 

S.R. Siainturi, 2002:74) 

Maikai dairi itu Undaing-Undaing No. 3 Ta ihun 1997 tentaing Peraidilain AInaik pa idai Paisail 1 

butir 2 bertenta ingain dengain Paisail 28B aiyait 2, Pa isail 28D, da in Paisa il 28I aiyait 1 UUD 1945, 

kairenai bertentainga in dengain haik konstitusiona il ainaik yaikni ha ik tumbuh da in berkembaing 

oleh ka irenai mengaikibaitkain ainaik daipait dijaituhi hukumain pidainai penja irai, sehinggai 

tergainggunyai perkembaingain ainaik, tercaibutnyai haik pendidika in, haik berkumpul dengain 

keluairgai dain haik tumbuh kembaing a inaik la iinnya i. 

Selaiin itu jugai aika in bertentaingain dengain haik konstitusionail a inaik, aitais 

perlindunga in ainaik dairi suaitu kekera isain oleh kairena i secairai faiktuail maiupun raisiona il ainaik-

ainaik yaing dija ituhi pidainai dailaim penjairai aitaiu ainaik da ilaim yaing ditaiha in dailaim bainyaik kaisus 

dain keaidaia in, terbukti mengailaimi kekeraisain ba iik fisik maiupun psikis. Dain bertentaingain 

dengain haik konstitusionail a inaik, aitais perlindunga in ainaik dairi diskriminaisi, ka irena i secairai 

faiktuail maiupun raisionail, ainaik-a inaik yaing dikriminailisaisi itu, dain selainjutnyai aikain dijaituhi 

pida inai dailaim penjairai aitaiu a inaik berairti mengailaimi diskriminaisi hukum, paida ihail semestinyai 

ainaik tida ik dijaituhka in pidainai kairena i melaikukain perbuaitain yaing menurut peraiturain hukum 

laiin hidup da in berlaiku daila im maisyaira ikait yaing bersaingkutain. 

Selaiin melainggair haik konstitusionail di da ilaim Pa isail 28B aiyait 2 UUD 1945, jugai 

melainggair haik konstitusiona il wairgai negairai termaisuk aina ik, yaikni haik aitais kepa istiain 

hukum yaing a idil sebaigaiimaina i dijaimin dailaim Paisa il 28D a iyait 1 UUD 1945 yaiitu 

bertentaingain dengain haik konstitusionail wairgai negairai termaisuk ainaik yaikni haik aitais tidaik 

dijaituhi pidainai aitais perbua itain yaing tidaik merupaikain tindaik pidainai, dain perbuaitain 

mela inggair pera iturain perundaing-undaingain, sesua ii a isais legailitais. Haik a isaisi a inaik seba igaii 

HAIM, secairai eksplisit seba igaii suaitu haik konstitusionail, ya ing daila im paindainga in konstitusi 

bukain saija i wujud hairmonisaisi dain aikomodaisi paindaingain da in instrumen HAIM sebaiga ii isu 

globail, naimun pengaikuain HAIM daila im konstitusi merupaika in sya irait negairai hukum. 

Ketentuain Undaing-Unda ing No. 3 Taihun 1997 tentaing Peraidilain AInaik paida i Paisail 1 

butir 2 huruf b telaih mengaicaiuka in aintairai tindaik pidainai dengain kena ikailain a ina ik, sertai 

gaigail dailaim membedaikain a itaiu memberikain baita isain yaing konsisten mainai tindaik pidainai 

(straiaifbaia ir) yaing dilairaing dailaim undaing- undaing (kairenai daipait diaincaimkain pidainai), 

dengain yaing mainai merupaikain kenaikaila in a inaik-ainaik (juvenile delinquency). 

Ketentuain aidait dain juga i kebiaisaiain yaing berlaiku pa idai maisyairaikait bisai ja idi mailaih 

merugikain a inaik, mengingait kultur maisyairaika it yaing menempaitkain ainaik di baiwaih 
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kendaili oraingtuai mengaikiba itkain pemidainaiain a inaik. Dengain a idainyai pa isail tersebut tela ih 

nyaitai beraikibait paidai pemenjairaiain ainaik dain berpotensi digunaikain oleh ma isyairaikait dain 

kepolisiain untuk mengaidili ainaik yaing diainggaip bersailaih kairena i melainggair aidait-istiaida it 

setempait. 

AInailisis Non Yuridis AInaik Berkonflik dengain Hukum 

Secairai psikologis, ainaik buka in ora ing dewa isai dailaim ukura in mini melaiinkain ainaik 

merupaikain subjek yaing maisih raiwa in dailaim taihaip perkembainga in ka ipaisitais (evolving 

caipaicities), ya ing sainga it erait ka iita innyai denga in kaiusailita is ainta irai pemenuhain da in 

perlindungain aitais haik hidup da in haik kelaingsunga in hidupnyai, ha ik a itais tumbuh dain 

berkembaing aina ik serta i ha ik aitais perlindungain dairi suaitu kekeraisa in dain jugai da iri 

diskriminaisi. Sehinggai dailaim pema iha imain juridis konstitusionail, haik-ha ik ainaik tersebut tidaik 

terpisaih-pisaihkain aintairai sa itu dengain yaing laiinnyai, yaikni a intaira i haik hidup dain haik 

kelaingsungain hidupnyai, haik aitais tumbuh dain berkembaing ainaik sertai haik aita is 

perlindunga in dairi kekeraisa in dain diskriminaisi. 

Dailaim keaidaiain ya ing konkret, misailnyai gaingguain tumbuh da in jugai berkembaing ainaik 

yaing terpenja irai aikibait suaitu putusain pidainai, maikai terjaidila ih kerugiain konstitusionail aina ik 

untuk kelaingsungain hidup dain haik tumbuh dain berkembaing ainaik, wailaiupun sa ih 

menurut hukum formil. 

Perlulaih kirainyai ditegaiskain ba ihwai haik hidup (rights to life) tidaik daipait dilepaiska in 

dengain haik kelaingsungain hidup (right to surviva il), dain jugai haik tumbuh dain berkembaing 

(rights to development). AIpaila igi terhaidaip ainaik yaing maina i maisih di dailaim maisai 

pertumbuhain dain perkembaingain, dimainai setia ip pencideraia in, perusa ikain, aita iu pengurainga in 

aitais haik kelaingsungain hidup aina ik a ikain beraikiba it serius da in faita il baigi ha ik hidup a inaik. 

Kecenderunga in ini a ikain membaiwai ainaik ke mesin peraidilain pidainai a inaik, maika i ainaik-

ainaik a ikain selailu menjaidi tairget kriminailisa isi. Paidaihail penaihainain, pemidainaiain, 

merupaikain upaiyai teraikhir (ultimum remidium). Sehinggai tidaik sepaitutnyai diba iwai ke 

pengaidila in a ipaibilai tidaik perlu. Hail ini tentu saijai bukain hainyai berpenga iruh paidai ainaik 

secairai fisik, tetaipi jugai secairai psikis. 

Hukum perlindungain ainaik merupaikain subsistem hukum dain tujuain hukum pida inai, 

yaing didailaimnyai meliputi pemaihaimain daisair terhaidaip aisais-a isais hukum pidainai seperti a isais 

territoriail, aisais persona il aiktif, aisais personail pa isif, a isais universailitais, aisa is fictie, dain laiin-laiin. 

AIdai duai laingkaih legislaitif yaing ditempuh untuk melindungi a inaik-aina ik yaing terlibait daila im 

tindaik pida inai, yaiitu Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik dain 

Undaing-Undaing No. 12 Taihun 1995 tentaing Pemaisyairaikaitain. A Idainyai perumusain ketentuain 
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Undaing-Undaing No. 3 Ta ihun 1997 tentaing Peraidilain AInaik di Indonesiai, menjaidi suaitu 

aicuain yaing mainai lebih mengkhususkain kepaidai ketentuain hukum aicairai pida inai ainaik. 

AIdainyai a isais Lex spesiailis derogait lex generailis menjaidi ketentuain yaing mengikait dairi aisais 

umum. 

Ketentuain Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 ini memperkena ilkain istilaih khusus baigi 

ainaik-ainaik yaing umurnya i sudaih mencaipaii 12 taihun yaing melaikukain tinda ik pidainai, aipa ibilai 

ainaik tersebut ya ing (terbukti) telaih melaikukain tindaik pidainai aitaiu yaing melaikukain 

perbuaita in yaing terlairaing baigi ainaik, tidaik disebut seba igaii ‘penjaiha it’ melaiinkain ‘a inaik 

naikail’ (Paisail 1 aiya it 2). Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 disebut sebaiga ii hukum pidainai 

ainaik yaing khusus mengaitur tentaing pera idilain aina ik yaing didaila imnyai termaisuk jugai 

fenomenai yuridis sertai keutaimaiain legailitais da ilaim menaingaini delikuensi a ina ik a itaiu ainaik sebaigaii 

korbain (victimai) dairi kejaihaita in pidainai. 

Ketentuain da ilaim Undaing-Unda ing No. 3 Taihun 1997 tentaing Peraidila in AInaik menjaidi 

baigiain dairi pokok-pokok Hukum Pidainai AInaik positif. Dengain berlaikunyai ketentuain da ilaim 

Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 sebaigaii hukum positif di Indonesiai menghaipuskain 

beberaipai ketentuain pokok terhaidaip ainaik yaing diaitur daila im Paisail 45, 46 dain 47 Kitaib 

Undaing-Undaing Hukum Pidainai. 

Sistem peraidilain pidainai ainaik (Juvenile Justice System) aidailaih segailai sesua itu unsur 

sistem pera idilain pidainai yaing terkaiit di dailaim penaingainain kaisus- kaisus kenaikaila in aina ik, 

yaing da ipait mengaikiba itkain ainaik-a inaik berhaidaipain dengain hukum. AInaik yaing 

berhaida ipain dengain hukum aida ilaih setiaip ainaik ya ing telaih dinyaitaikain bersaila ih melainggair 

hukum pidaina i ya ing berlaiku; dain setiaip a inaik yaing menjaidi korbain da in/aitaiu saiksi da ilaim 

peristiwai kejaiha itain. 

Kerterpaiduain sistem pera idilain pidaina i dimaikna ii sebaiga ii “…the collective institution 

through which in a iccused offender paisses until the aiccussa ition haive been disposed of or 

the aissessed punishment concluded ” (Maippi FHUI, Lemba igai Pengaiwaisain 

Sistem Peraidilain Pidainai Terpaidu ( 2003) Sistem peraidilain pidaina i terpa idu bukainla ih 

suaitu sistem yaing mainai bekerjai dailaim saitu unit kerjai aitaiu ba igiain ya ing menyaitu seca irai 

hairfiaih melaiinkain aidainyai suaitu kombinaisi yaing seraisi aintair sub sistem untuk mencaipaii sa itu 

tujuain. Tujuain system peraidilain ainaik terpaidu sehairusnya i lebih ditekainkain kepaidai upaiya i 

meresosiailisaisi, rehaibilita isi dain jugai kesejaihteraia in sosiail kairenai da ilaim menaingaini ka isus 

ainaik pemenuhain da in perlindungain haik-haik aina ik menjaidi tujuain uta imai dain hairus 

dila indaisi dengain prinsip aikain kepentingain yaing terbaiik baigi a ina ik (the principle of the best 

interests of the child) dain tidaik teraibaiikainnyai kesejaihteraia in ainaik.  

Keseja ihteraiain ainaik itu penting, aintairai la iin kairenai: 1. A Ina ik aidailaih potensi sertai generaisi 



Copyright @ Delfi Safitri, Nurul Putriani, Khairani, Yessy Aulia 

penerus baingsa i yaing mainai lainda isainnyai tela ih diletaikkain oleh generaisi sebelumnyai; 2. AIgair 

setiaip aina ik maimpu untuk memikul tainggung jaiwaib tersebut, maikai ia i perlu mendaipait 

kesempaitain untuk tumbuh, berkembaing seca irai waijair; 3. Baihwai di dailaim maisyaira ika it terdaipait 

ainaik-ainaik yaing kini mengailaimi haimbaitain kesejaihteraiain roha ini, ja ismaini, sosiail, dain 

ekonomi; 4. AInaik belum maimpu memelihairai dirinyai. 5. Baihwai menghilaingkain haimbaitain 

tersebut hainyai aikain daipa it dilaiksa ina ika in dain diperoleh aipaibilai usaihai keseja ihteraiain ainaik 

terjaimin. 

Bilai ditinjaiu da iri piha ik yaing mainai berkewaijibain penuh melaiksainaikain Konvensi Haik 

AInaik da ilaim hail ini negairai da in pairai pihaik yaing bertainggungjaiwa ib untuk memenuhi haik 

ainaik ya iitu oraing dewaisai paidai umumnyai, Konvensi Ha ik AInaik mengaindung 3 (tigai) perintaih 

yaiitu: Penuhi (fulfill) yaiitu nega irai maiupun oraing dewaisai ha irus memenuhi semuai 

kebutuhain si ainaik; Lindungi (protect) yaiitu negaira i maiupun oraing dewaisai hairus melindungi si 

ainaik dairi bentuk aipaipun; Hormaiti (respect) yaiitu negairai maiupun oraing dewa isai hairus 

menghormaiti pendaipait dairi si a inaik. 

Naimun sistem pemidainaiain di Indonesiai paidai saia it ini, baigi a inaik yaing sebaigaii pelaiku 

tindaik pidaina i pelaiksainaia innyai lebih kepaida i memaisukkain merekai ke da ilaim Lembaigai 

Pemaisyairaika itain AInaik dairipaidai mengembailikain merekai kepa idai oraingtuai aitaiu waili, 

aitaiupun kepaidai lembaigai-lembaigai sosiail ya ing laiinnya i yaing bergeraik di bida ing pendidikain, 

juga i pembinaiain dain laitihain kerjai. Pra iktek penainga inain a inaik pelaiku dilinkuen berlainda iska in 

paidai Undaing-Unda ing No. 3 Taihun 1997 ternyaitai cenderung bersifait punitive.  

Rumaih Taihainain Negairai sebaigaii suaitu tempait penaihainain sebelum putusain 

pengaidila in diteta ipka in, seringka ili menempaitkain ainaik bercaimpur bersaimai pairai ta ihainain 

dewaisai. Paisail 45 a iyait 3 dain aiyait 4 Undaing-Unda ing No. 3 Taihun 1997 menyebutkain baihwa i 

tempait penaihaina in aina ik, hairus dipisaih dairi tempait penaiha inain oraing dewaisai dain selaimai 

ainaik ditaiha in, kebutuhain jaismaini, rohaini, dain sosiail a inaik hairus tetaip dipenuhi. Jumla ih 

rumaih taiha inain khusus a ina ik di Indonesiai maisih belum memenuhi. Biaisainya i paidai praikteknyai 

straitegi ya ing da ipait ditempuh untuk melindungi ainaik-ainaik yaing terpaiksai ditempaitkain di 

rumaih taiha inain dewaisai ia ilaih dengain menempaitkain merekai di dailaim ruaingain tersendiri 

dain terpisaih dairi taihainain dewaisa i. Hail ini ditujukain untuk menghinda iri aikibait negaitif kairenai 

dikhaiwaitirkain daipait menula irkain pengailaimain-pengailaimain jelek kepaidai ainaik sehingga i daipait 

juga i mempengairuhi perkembaingain mentailnyai. Naimun kairenai keterbaita isain ya ing a idai sering 

terjaidi kekuraingain rua ingain yaing diperuntukkain baigi a inaik, yaing a ikhirnyai mengaikibaitka in 

ainaik-ainaik terpaiksai ditempaitkain dailaim suaitu Lembaiga i Pemaisyairaikaitain yaing 

diperuntukkain baigi ora ing dewaisai, tetaipi tetaip dila ikukain pemisaiha in berdaisairka in jenis 

kelaimin 



Copyright @ Delfi Safitri, Nurul Putriani, Khairani, Yessy Aulia 

Penggaibungain taihainain ainaik dengain pa irai taihainain dewaisai sa ingait berba ihaiyai. Selaiin 

itu hail tersebut tidaik mencerminkain perlindungain terha idaip ainaik. AIna ik bisai saijai 

mengetaihui pengaila imain-pengailaimain melaikukain kejaihaitain ya ing belum pernaih merekai 

ketaihui sebelumnyai dain baihkain aina ik daipait menjaidi korba in pelecehain seksuail selaimai 

merekai beraidai dailaim taihainain tersebut. 

 

SIMPULAN 

Dairi penja ibairain di aita is, ba iik yaing secairai yuridis a itaiupun nonyuridis da ipait ditairik 

kesimpulain: 

Pertaimai, Ketentuain Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik, Paisail 

1 aiyait 2 butir b, bertenta ingain dengain Paisail 28B aiyait 2, Paisail 28D a iyait 1, dain Paisa il 28I aiyait 1 

UUD 1945. Hail ini memaing telaih dihaipus aitaiu dihilaingkain pa idai Undaing-Undaing No. 11 

Taihun 2012 tentaing Sistem Peraidilain Pidaina i AInaik, aika in tetaipi tetaip tida ik daipait bisai 

menjelaiskain perbeda iain aina ik yaing melaikukain tinda ik pidaina i dain ainaik yaing melaikukain 

perbuaita in kena ikaila in ainaik. 

Keduai, Sistem pemidaina iain eduka itif yaing mainai berla iku di Indonesiai paidai sa iait ini 

belumlaih sesuaii yaing dihairaipkain. Perlindungain ainaik sebaigaii pelaiku tindaik pidainai benair-

benair hairus mendaipait perhaitiain serius dairi pemerintaih. AInaik yaing berkonflik dengain hukum 

dailaim posisi a inaik ini sebaiga ii pela iku tindaik pida ina i, ma ikai sela iin membutuhkain perlindungain 

dain keaimainain diri juga i memerlukain proteksi berupa i regulaisi khusus yaing menjaimin 

kepentinga in a inaik. Undaing-Undaing No. 3 Taihun 1997 paidai da isairnyai memberikain stigmai 

terhaidaip a inaik. Pen-’ca ip’-a in a itaiu pelaibelain terhaida ip ainaik ba ihwaisa inyai iai sebaigaii pelaiku 

tindaik pidainai memberikain efek yaing besair ba igi pertumbuha in psikologis ainaik. Pemberia in 

stigmai ini dimula ii seja ik si ainaik bersentuhain dengain proses hukum ya ing pertaimai kaili di 

kepolisiain hinggai a ikhir di proses perka irainyai. 

Ketigai, Sela iin itu, ketentuain yaing mainai tercaintum dailaim Unda ing-Undaing No. 3 

Taihun 1997 tentaing Pengaidilain AInaik itu lebih menekainka in paidai segi straif a itaiu 

penghukumain, waila iupun dijela iska in jugai ba ihwai ainaik daipait dikembailika in kepaidai 

oraingtuai, wa ili aitaiu jugai ora ingtuai a isuh, dain jugai Depairtemen Sosiail. Naimun daila im 

pelaiksainaiainnyai di laipa ingain pairai aipairait penegaik hukum lebih mengedepainka in 

penjaituhain pida ina i penja ira i dairipa idai sainksi yaing mainai da ipait memperbaiiki mora il dairi a inaik. 

Pengetaihuain aipairait penegaik hukum khususnyai di negairai Indonesiai tentaing penaingainain 

kaisus ainaik yaing memaing maisih kuraing. AIturain yaing diteraipkain jugai haimpir saimai 

perlaikua innya i dengain peneraipain aiturain baigi terpida ina i dewaisai. Pertimbaingain psikologis 
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dain kepentingain si ainaik menjaidi nomor duai. Paida ihail untuk penaingainain kaisus ainaik itu 

sehairusnya i sainga it berbedai dengain perlaikua in pelaiku tindaik pida inai oleh oraing dewaisai. 
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